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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lanjut usia (lansia) menurut Kemenkes RI, (2018) adalah seseorang yang
telah mencapai usia 60 (enam puluh) tahun keatas. Penuaan adalah suatu proses
alami yang tidak dapat dihindari ditandai dengan menurunnya fungsi biologis,
psikologis, sosial dan spiritual pada individu (Elmaghfuroh, J. 2022).

Penyakit degeneratif merupakan penyakit kronis yang secara signifikan
mempengaruhi  kualitas hidup dan produktivitas seseorang. Penyakit
degeneratif antara lain hipertensi, diabetes melitus, osteoporosis, kanker,
penyakit jantung coroner, asma, katarak, dan lain sebagainya. Peningkatan
beberapa penyakit ini kejadiannya cenderung meningkat seiring bertambahnya
usia, sehingga semakin banyak orang yang terkena dampaknya . Proses
pertambahan usia ini juga dikaitkan dengan kemunduran fungsi organ tubuh
akibat menurunnya kemampuan organ dalam beregenerasi dan
mempertahankan (Komala & Nasution, 2025).

Jumlah penduduk lansia mengalami kecenderungan peningkatan di seluruh
dunia dalam satu dekade ini. Perkiraan global peningkatan tersebut dari 11%
pada tahun 2000 menjadi 22 % pada tahun 2050 dan sebagain besar (80%)
merupakan penduduk negara berkembang. Peningkatan usia harapan hidup di
Indonesia akan meningkatkan jumlah penduduk lansia dari tahun ke tahun
sebagaimana yang dicatat oleh Badan Pusat Statistik bahwa jumlah penduduk

lansia di Indonesia pada tahun 2014 (Ekawanti et al., 2018).



Mayoritas lansia menggunakan obat-obatan karena penyakit kronis, yang
dapat memengaruhi kesehatan mulut dan perawatan gigi mereka. Obat-obatan
umum, termasuk antihistamin, diuretik, pereda nyeri, antihipertensi, dan
antidepresan, dapat menyebabkan efek samping seperti Rmulut kering,
perubahan jaringan lunak, kehilangan rasa, dan pembengkakan gusi (Skorupka
W, 2012)

Salah satu hal yang terkait dengan degenerasi atau kemunduran fungsi
kelenjar ludah pada lansia adalah keluhan mulut kering (xerostomia). Hal ini
disebabkan oleh terjadinya penurunan jumlah sel-sel asinar sehingga produksi
saliva berkurang (Ayuningstyas, G. 2009).

Saliva berperan penting bagi kesehatan rongga mulut . fungsi saliva
diantaranya untuk lubrikasi jaringan dalam rongga mulut, melindungi jaringan
dalam rongga mulut agar tidak terjadi abrasi saat mastikasi berlangsung, dan
saliva juga turut membantu mempertahankan kestabilan sistem buffer dalam
rongga mulut. Berkurangnya saliva dapat mengakibatkan rasa
ketidaknyamanan pada rongga mulut, nyeri, peningkatan karies gigi, infeksi
mulut, dan kesulitan menelan makanan (Arsad,2019).

Xerostomia yang mempengaruhi sekitar 30% orang berusia lebih dari 60
tahuun. Menyebabkan berbagai masalah peningkatan karies gigi, bibir seperti
rasa terbakar di mulut, perubahan pada jaringan lunak, nafsu makan yang
berkurang, ketidaknyamanan saat mengomsumsi makanan pedas dan keras,

penurunan kemampuan gigi palsu untuk menempel, yang berdampak pada



proses mengunyah, perubahan dalam persepsi rasa, rasa haus yang berlebihan,
kesulitan menelan, suara yang serak, dan kandidiasis (Salampessy et al., 2015).
Meskipun xerostomia terjadi pada orang dewasa yang lebih tua biasanya
dikaitkan dengan polifarmasi, kondisi sistemik juga telah dikaitkan dengan
penyebabnya. ini termasuk dehidrasi, faktor endokrin seperti diabetes melitus,
kondisi autoimun seperti sindrom Sjogren, lupus eritematosus sistemik,
scleroderma, serta faktor lokal seperti radioterapi kepala dan leher, bernapas
melalui mulut, dan kondisi infeksi seperti aktinomikosis, (Walukow, 2013)
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai gambaran saliva ditinjau dari sekresi dan pH pada lansia di panti,
guna memperoleh informasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam upaya

pencegahan dan peningkatan kesehatan gigi dan mulut pada lansia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat dirumuskan
masalah penelitian yaitu “ Bagaimana gambaran saliva di tinjau dari sekresi dan

pH pada lansia di panti jompo harapan kita Kota Palembang?”

C. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana gambaran sekresi saliva pada lansia di panti jompo harapan kita
Kota Palembang ?

2. Bagaimana gambaran pH saliva pada lansia di panti jompo harapan kita
Kota Palembang ?

3. Bagaimana gambaran kondisi kesehatan gigi dan mulut pada lansia di panti

jompo harapan kita Kota Palembang ?



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahuinya gambaran saliva di tinjau dari sekresi dan pH pada lansia
di panti jompo harapan kita Palembang.
2. Tujuan Khusus

a. Diketahui gambaran sekresi saliva pada lansia di panti jompo harapan
kita Palembang.

b. Diketahui gambaran pH saliva pada lansia di panti jompo harapan kita
Palembang.

c. Diketahui kondisi kesehatan gigi dan mulut pada lansia di panti jompo

harapan kita Palembang.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penulisan Karya Tulis
Ilmiah ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Instasi Pendidikan
Untuk dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian lanjutan bagi
Mahasiswa Jurusan Keperawatan Gigi Politeknik Kesehatan Departemen
Kesehatan Palembang
2. Bagi Panti Jompo Harapan Kita Palembang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan
dalam upaya promotif dan preventif, seperti edukasi kesehatan gigi dan

mulut serta intervensi untuk meningkatkan sekresi saliva pada lansia.dan



pengetahuan tentang Gambaran Sekresi dan pH Saliva lansia di Panti

Jompo Harapan Kita Palembang

. Bagi Peneliti

Untuk meningkatkan wawasan penulis dalam hal penelitian, menambah
ilmu pengetahuan, serta menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh
peneliti selama mengikuti pendidikan. Selain itu sebagai prasyarat untuk

mengikuti ujian akhir program.
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